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Abstrak 
 Penjadwalan memegang peranan penting dalam suatu industri penerbangan. 
Bahan dapat dikatakan, penjadwalan adalah inti dari suatu industri penerbangan. 
Hampir setiap aspek dalam operasi penerbangan dapat dikategorikan sebagai 
penjadwalan. Penjadwalan awak pesawat adalah salah satu kegiatan penjadwalan 
yang perlu mendapatkan prioritas dalam industri penerbangan. Mengingat biaya 
awak pesawat adalah biaya kedua terbesar setelah biaya bahan bakar.  Terlebih lagi 
dalam persaingan yang semakin ketat antar maskapai penerbangan, tuntutan akan 
optimalisasi biaya agar perusahaan dapat terus bertahan menjadi tidak terelakkan. 
Banyaknya jumlah awak pesawat yang ditugaskan untuk melayani setiap rute 
penerbangan akan mempengaruhi besarnya biaya operasional yang harus 
dikeluarkan oleh maskapai penerbangan. 
 Langkah awal yang dilakukan dalam penjadwalan awak pesawat adalah 
penyusunan periode tugas awak pesawat. Peraturan – peraturan yang telah 
dirumuskan oleh perusahaan penerbangan dijadikan batasan dalam membuat 
enumerasi periode tugas yang melingkupi semua penggal penerbangan yang ada. 
Dari enumerasi inilah, variabel model kemudian ditentukan dan diselesaikan dengan 
model penugasan. Hasil penyelesaian ini akan memenuhi fungsi optimal sehingga 
akan didapatkan susunan periode tugas serta jumlah awak pesawat yang dibutuhkan. 
 Dukungan sistem informasi yang dikembangkan dengan metode Object 
Oriented Analysis and Design, akan mempermudah dan mempercepat penyusunan 
periode tugas sehingga meningkatkan kinerja bagian Crew Planning yang bertugas 
menyusun periode tugas awak pesawat. 
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